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Abstrak 
Tesis ini ditulis sebagai usaha secara ilmiah untuk 
mempelajari dan menganalisa sejauh mana efektivitas metode 
Muhadatsah terhadap penguasaan bahasa Arab mahasiswa STAIN 
Kendari. Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan efektifitas 
metode Muhadatsah terhadap penguasaan bahasa Arab bagi 
mahasiswa STAIN Kendari, dan mengungkapkan faktor-faktor 
pendukung efektifitas metode Muhadatsah dalam penerapan materi 
bahasa Arab kepada mahasiswa STAIN Kendari. 
Penyusunan tesis ini menggunakan field research (penelitian 
lapangan) yang dilakukan dengan cara observasi, interview, angket 
dengan pendekatan paedagogies dan psikologis. Menurut tujuan 
penelitian ini adalah penelitian terapan, dan ditinjau dari jenis datanya 
maka penelitian ini merupakan gabungan dari kuantitatif dan 
kualitatif. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
metode Muhadatsah memiliki efektifitas bila diterapkan dalam 
pembelajaran dalam bahasa Arab kepada mahasiswa STAIN Kendari, 
mahasiswa yang dalam proses memperoleh prestasi belajar yang 
diukur dengan nilai yang berkisar dari 1,7 sampai 4,0. sedangkan 
penggunaan bahasa Arab mahasiswa yang dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab menggunakan metode Muthalaah, insya’, dan qawaid 
(X2) diukur dengan nilai berkisar 1,4 sampai 3,7. hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji t (untuk membedakan dua buah mean) 
harga tabel pada derajat kebebasan (db) atau degree of freedom (df) 
n1 + n2-2 adalah = df = 18 + 18 – 2 = 34 pada 0,01= 8,134 atau t = 
8,134 dan t = 0,34 (selisih X 1,X 2, df = 34) atau t ≥ t. Efektifitas 
metode Muhadatsah dalam penerapan materi bahasa Arab kepada 
mahasiswa STAIN Kendari didukung oleh 4 (Empat) faktor yakni: 
penerapan metode Muhadatsah menjadikan lidah mahasiswa menjadi 
terbiasa dan fase berbicara dalam berbahasa Arab, mahasiswa 
bermotivasi untuk menyebutkan dan mengerti kata-kata dan kalimat 
dalam bahasa Arab yang diajarkan dosen nya, mahasiswa dengan 
mudah menangkap simbol-simbol Bahasa Arab yang diajarkan oleh 
dosen ya, dan mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dan 
praktis. 
 





   
A. Pendahuluan 
Bahasa Arab saat ini telah menjadi bahasa internasional yang 
terpenting dalam bidang Ilmu pengetahuan, Agama maupun 
Korespondensi perdagangan. Terlebih-lebih lagi dengan negara-
negara Arab di timur tengah yang kaya minyak sebagai sumber 
ekonomi dengan petro dolarnya yang menarik minat dan perhatian 
manusia, serta mengandung harapan yang cerah bagi pencari kerja 
yang menguasai bahasa Arab secara aktif (berbicara) maupun secara 
pasif (tulis menulis). Terlebih lagi karena bahasa Arab adalah salah 
satu bahasa resmi yang dipakai di area perserikatan bangsa-bangsa 
(PBB) sebagai bahasa diplomasi antar diplomat dan untuk berpidato di 
forum tertinggi di dunia itu. 
Di negara-negara maju seperti Eropa, America Jepang dan 
sebagainya, penerapan metodologi pengajaran bahasa Asing berjalan 
dengan baik, disertai alat-alat peraga atau media pengajaran sehingga 
dalam kurun waktu enam bulan atau satu tahun saja belajar bahasa 
Arab, orang sudah mampu berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa Arab. Sedangkan di Indonesia khususnya di sekolah-sekolah 
Agama, IAIN/STAIN dan perguruan tinggi lainnya peserta didik telah 
belajar bahas Arab selama Enam tahun bahkan sampai sepuluh tahun 
belajar bahasa Arab ternyata tidak dapat juga berbahasa Arab. 
Lebih khusus lagi, bahasa Arab adalah bahasa Islam, bahas 
agamanya orang-orang Indonesia, yang mustahil bisa mendalami 
ajaran-ajaran Islam itu tanpa menguasai bahasa Arab dengan baik, 
sebab Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai sumber Agama Islam adalah 
tertulis dalam bahasa Arab, yang apabila hanya dipahami dari 
terjemahan-terjemahan belaka masih jauh dari ketepatan/ akurasi 
interprestasi maupun wawasan kandungannya.1 Disadari atau tidak, 
tujuan dosen dalam menyajikan materi pelajaran adalah agar 
mahasiswa memahami sejauh mana teori/materi pelajaran yang 
diajarkan. Dan pemahaman materi itu diwujudkan dalam bentuk 
tingkah laku, kemudian dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jika hal ini telah disadari maka selayaknya telah dipusatkan perhatian 
kita kepada mahasiswa. Hal ini ditegaskan karena dalam 
kenyataannya masih banyak pembelajaran didalam kelas yang 
berfokus pada dosen. Apabila program-program pembelajaran bahasa 
adalah untuk melayani mahasiswa, maka seyogyanya lah difokuskan 
pada kebutuhan-kebutuhan mereka. Dengan demikian maka analisis 
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kebutuhan pun akan mendapat tempat pula di bidang pembelajaran 
bahasa. 
Analisis kebutuhan dalam pengajaran bahasa adalah proses 
penentuan apa yang di inginkan oleh pembelajar atau kelompok 
pembelajar terhadap bahasa yang dipelajarinya dan pungutan 
kebutuhan-kebutuhan berdasarkan prioritas nya.2 Asumsi yang 
mendasari sejumlah upaya untuk menggunakan analisis kebutuhan 
untuk mencapai sesuatu yang harus mendapat fokus para pengajaran 
adalah bahwa prosedur-prosedur analisis kebutuhan akan 
memudahkan kita untuk mengkhususkan diri secara lebih akurat pada 
jenis-jenis bahasa yang dibutuhkan oleh pembelajar. Sehingga, hasil 
yang dicapai merupakan kesatuan-kesatuan dasar bahasa agar para 
pembelajar bahas Arab dapat memiliki keterampilan menyimak dan 
berbicara, oleh karena itu seyogyanya program pembelajaran bahasa 
difokuskan pada kecakapan atau keterampilan dalam menggunakan 
bahasa sebagai dasar bagai prestasi Akademik , dan agar mahasiswa 
STAIN Kendari menguasai atau memiliki keterampilan bahasa Arab 
sebagai mana yang diharapkan, maka dosen dalam menyajikan materi 
bahasa tersebut hendaknya memilih metode pengajaran bahasa yang 
dapat mengantarkan mahasiswa mencapai kemahiran berbahasa yakni 
bisa menyimak, bercakap-cakap, membaca dan menulis sehingga pada 
akhirnya mahasiswa memiliki keterampilan berbahasa Arab sebagai 
mana yang diharapkan.  
Proses pembelajaran bahasa Arab, di sekolah-sekolah Agama 
Islam sudah berlangsung sejak ditingkat madrasah Ibtidaiyah sampai 
pada tingkat perguruan tinggi. Termaksud pemberian materi 
Muhadatsah. Materinya pun disesuaikan dengan situasi, kondisi dan 
tingkatan atau jenjang pendidikan yang sedang digeluti. Di pondok-
pondok pesantren, pelajaran Muhadatsah mengalami perkembangan 
yang pesat. Sebab teori yang diberikan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dituntut untuk segera direalisasikan atau dipraktekkan. 
Ini terkait dengan peraturan yang diberlakukan di pondok pesantren 
tersebut, salah satu peraturan yang diberlakukan untuk pendisiplinan 
santri nya dalam menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris: santri 
tidak diperkenankan menggunakan bahasa Ibu (bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah) dalam kegiatan sehari-hari selama berada dilingkungan 
pesantren. Dikenakan sangsi sesuai dengan peraturan yang berlaku 
pada masing-masing pesantren.  
Kondisi pembelajaran bahasa Arab khususnya pembelajaran 
Muhadatsah di perguruan tinggi agama yang bukan pesantren dan di 
pondok pesantren kondisinya sangat berbeda. Mahasiswa yang belajar 
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di perguruan tinggi pesantren diikat oleh suatu peraturan yang 
mewajibkan mereka untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. 
Sedangkan mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi bukan 
pesantren tidak diberlakukan peraturan yang mewajibkan mereka 
untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Sedangkan 
mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi bukan pesantren tidak 
diberlakukan peraturan yang mewajibkan mereka untuk 
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Hal ini disebabkan oleh 
situasi dan kondisi yang berbeda, baik kondisi lingkungannya atau 
latar belakang pendidikan yang dilalui oleh mahasiswa sebelumnya. 
Demikian pula mahasiswa STAIN Kendari, umunya berasal dari 
sekolah umum yang belum pernah belajar bahasa Arab dan hanya 
sebagian kecil dari mereka yang berasal dari madrasah Aliyah dan 
pondok pesantren. Dari hasil telaah pustaka diketahui bahwa, banyak 
para ahli bahasa yang telah memaparkan sebagai bentuk metode 
pembelajaran bahas Arab yang dapat digunakan/diterapkan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi belum ada yang 
memaparkan tingkat keberhasilan atau efektifitas metode Muhadatsah 
dalam penerapan materi bahasa Arab pada mahasiswa, khususnya 
mahasiswa STAIN Kendari. Mengingat mahasiswa STAIN Kendari 
berasal dari berbagai latar belakang pendidikan yang dilalui 
sebelumnya dan minimnya pemahaman mereka tentang bahasa Arab, 
dan bahkan ada diantara mereka tentang bahasa Arab, dan bahkan ada 
diantara mereka yang baru belajar bahasa Arab, maka dibutuhkan 
suatu cara yang tepat dan efektif untuk menggairahkan mereka 
mempelajari bahasa Arab dan meningkatkan prestasi bahasa Arab 
mereka. Dan salah satu cara untuk menggairahkan dan memotivasi 
mahasiswa STAIN Kendari mempelajari bahas Arab adalah pemilihan 
metode pembelajaran bahasa Arab yang tepat oleh dosen sebelum 
menyajikan materi bahasa Arab kepada mahasiswa STAIN Kendari.  
Materi bahasa yang terdiri dari sejumlah kalimat pendek atau 
ungkapan-ungkapan yang berbentuk dialog dan tema-tema tertentu 
yang diambil untuk dijadikan materi Muhadatsah (Percakapan). 
Pembelajaran Muhadatsah menitikberatkan pada kemahiran berbahasa 
secara lisan dan tulisan. Sehingga setelah mahasiswa mengikuti proses 
pembelajaran Muhadatsah mahasiswa dapat menyampaikan pesan 
yang ingin disampaikan kepada orang lain. Bahasa pada prinsipnya 
digunakan oleh para pemakaian sebagai pembawa pesan yang ingin 
disampaikan kepada orang lain. Kebutuhan utama pemakaian bahasa 
adalah mampu merujuk obyek kedalam dunia nyata, misalnya mampu 
menyebut nama, keadaan, peristiwa, dan ciri-ciri benda dengan kata-
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kata yang dia kuasai.3 Apa bila pembelajaran Muhadatsah adalah agar 
mahasiswa dapat berbahasa secara aktif dan pasif, maka metode yang 
digunakan untuk menerapkan materi Muhadatsah (percakapan) adalah 
metode Muhadatsah akan tetapi kenyataan menunjukan bahwa di 
STAIN Kendari masih banyak dosen bahasa Arab yang dalam proses 
pembelajaran Muhadatsah menggunakan metode qawaid atau tat 
bahas yakni menyajikan materi Muhadatsah dengan menguraikan 
struktur kalimat, atau fungsi (kedudukan) kata-kata dalam suatu 
kalimat. Padahal yang disajikan adalah materi percakapan dengan 
demikian antara materi pelajaran yang disajikan dan metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tidak sejalan. Dengan 
demikian, tujuan dari pembelajaran Muhadatsah tidak tercapai sebagai 
mana yang diharapkan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis merumuskan 
permasalahan yang menjadi fokus kajian selanjutnya yaitu 
sejauhmana efektifitas penerapan metode Muhadatsah terhadap 
penguasaan bahasa Arab mahasiswa STAIN Kendari. Dari 
permasalahan tersebut muncul dua sub permasalahan sebagai berikut: 
a. Apakah metode Muhadatsah memiliki efektivitas dalam pengajaran 
bahasa Arab kepada mahasiswa STAIN Kendari ? 
b. Faktor-faktor apa saja yang mendukung efektivitas metode 
Muhadatsah dalam penerapan materi bahasa Arab kepada 
mahasiswa STAIN Kendari? 
 
C. Metode Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Tinggi agama Islam 
Negeri (STAIN) Kendari Propinsi Sulawesi Tenggara.  Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan tujuan untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan metode Muhadatsah dalam 
penerapan materi bahasa Arab kepada mahasiswa STAIN Kendari. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester II program 
martikulasi bahasa STAIN Kendari berjumlah 105 orang tersebar 
kedalam enam kelompok, dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sample. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 
observasi, interview atau wawancara, questionnaire (angket) dan 
experiment (percobaan). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  
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D.  Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Metode muhadatsah memiliki efektifitas untuk diterapkan 
dalam pengajaran bahasa arab kepada mahasiswa STAIN 
Kendari  
Metode Muhadatsah adalah salah satu cara yang digunakan 
dalam menyajikan bahasa Arab kepada Mahasiswa melalui 
percakapan, dimana dalam percakapan itu dapat terjadi antara dosen 
dan mahasiswa dan antara mahasiswa dan mahasiswa, sambil 
memperbaiki qawaid dan menambah serta memperkaya 
perbendaharaan kosa kata. Tingkat penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang biasa disebut prestasi belajar, dapat dinilai dengan 
tolak ukur tertentu sesuai dengan tingkat penguasaan materi 
pengajaran yang diterima. Begitu pula dengan penguasaan materi 
bahas dapat diukur dengan nilai-nilai tertentu, yang biasa 
menggunakan simbol berupa huruf-huruf yaitu : A, B, C, D dan E 
yang dapat dikonversikan dengan angka-angka sebagai berikut : A = 
4, B = 3, C = 2, D = 1 dan E = 0. Efektifitas metode Muhadatsah 
terdapat penguasaan bahasa Arab 36 orang mahasiswa martikulasi 
yang terbesar kedalam dua kelompok (kelompok IV yang disebut 
kelompok A atau kelompok khusus 18 orang, dan kelompok II yang 
disebut B atau kelompok pembanding) 18 orang. 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis adalah tingkat 
penguasaan bahasa Arab mahasiswa dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode Muhadatsah, memperoleh prestasi belajar yang 
diukur dengan nilai berkisar dari 1,7 sampai 4,0. sedangkan 
penguasaan bahasa Arab mahasiswa yang dalam proses pembelajaran  
menggunakan metode Insya’, Muthalaah, dan Qawaid memperoleh 
prestasi belajar yang apabila diukur dengan nilai berkisar 1,40 sampai 
3,7. Dari data tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat 
penguasaan materi bahasa antara mahasiswa yang dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunakan metode Muhadatsah dan 
mahasiswa yang dalam proses belajar mengajar menggunakan metode 
lain (metode Muthalaah, metode qawaid, dan metode Insya’ ) Dengan 
demikian, maka metode Muhadatsah memiliki efektifitas terhadap 
penguasaan bahasa Arab mahasiswa STAIN Sultan Qaimuddin 
Kendari. 
Akibat perbedaan penerapan metode pengajaran bahasa Arab 
kepada mahasiswa STAIN Kendari, maka tingkat penerapan 
pengetahuan bahasa Arab mahasiswa STAIN Kendari mengalami 
perbedaan antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang 
lainnya. Oleh karena itu, untuk mengetahui perbedaan tingkat 
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penerapan pengetahuan bahasa Arab mahasiswa STAIN Kendari, 
akibat perbedaan penerapan metode pengajaran bahasa Arab yang 
menggunakan metode Muhadatsah dan penerapan metode lainnya, 
penulisan menganalisis perbandingan tersebut dengan menggunakan 
tabel berikut : 
 
Tabel 1. Perbedaan tingkat penyerapan pengetahuan bahasa Arab 
Mahasiswa STAIN Kendari akibat penerapan metode 
Muhadatsah Dan penerapan metode Muthalaah, Insya’, 
dan Qawaid bagi mahasiswa STAIN Kendari 
 
X1 = Metode Muhadatsah X2 Metode Muthalaah, Insya’ Dan Qawaid 
No. Nama Nilai No. Nama Nilai 
1. Harlendes 2,9 1. Surianti 3,1 
2. Nur Hasim 2,8 2. Fadli 3,0 
3. Juhardi 3,9 3. Muh. Muhjar. D 2,8 
4. Putri Rukmayanti 2,5 4. La Ode Arif 
Hidayat 
3,7 
5. Muji Sulastri 3,1 5. Rahim Taming 1,8 
6. Bambang 
Suprayitno 
3,6 6. Yasmin 2,9 
7. La Bio 1,7 7. Ninang Asriyanti 2,7 
8. Maskur 2,7 8. Musrida 3,2 
9. Ismawan 2,4 9. Ismail Fajar 1,0 
10. Supriadi 4,0 10. Ridwan 3,0 
11. Idil 3,0 11. Wd. Sumarti 3,2 
12. Ayub 3,8 12. Sri sartina. S 3,5 
13. Junaidin 3,5 13. Sri Hartati 3,1 
14. La Pati 2,6 14. Muinnah Lanek 1,4 
15. Hasnayati 2,7 15. Harnisa 2,4 
16. Hariyanti  3,0 16. Yahya 2,3 
17. Cici Anti Eka Putri 3,9 17. FirmanSyah. U 2,7 
18. Lisnawati 3,0 18. Jadir Haskar 2,5 
 Jumlah 55,1  Jumlah 49,5 
 IPK = 3,06   IPK = 2,72  
Sumber data : Hasil Tabulasi Evaluasi Akhir Eksperimen 
 
Tabel menunjukkan bahwa nilai bahasa Arab mahasiswa yang 
dididik dengan menggunakan metode Muhadatsah berkisar dari 1,7 
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sampai 4,0 dengan Index prestasi kumulatif (IPK) atau nilai rata-rata 
sebesar 3,06. yang memperoleh nilai tertinggi (3,5 sampai 4,0) sebesar 
6 orang atau 33,3 %, nilai sedang (2,5 sampai 3,4) sebanyak 10 orang 
atau 55,6 %. Sedangkan nilai bahasa Arab mahasiswa yang dididik 
dengan menggunakan metode Muthalaah, Insya’, dan Qawaid 
berkisar dari 1,4 sampai 3,7 dengan IPK atau nilai-nilai rata-rata 
sebesar 2,72. yang memperoleh nilai tertinggi (3-5 sampai 3,7). 
Sebanyak 2 orang atau 11,1%, nilai sedang (2,5 sampai 3,4). 
Sebanyak 11 orang 61,1% dan yang memperoleh nilai rendah (1,4 
sampai 2,4) sebanyak 5 orang atau 27,8%.  Pada tabel tersebut di atas 
menunjukan bahwa perbedaan antara IPK atau mean antara 
mahasiswa yang dididik bahasa Arab dengan menggunakan metode 
Muhadatsah dan mahasiswa yang dididik bahasa Arab dengan 
menggunakan metode lain sekitar 0,34. Apabila dimasukkan kedalam 
rumus statistik dengan menggunakan (uji t untuk membedakan dua 
buah mean)  menunjukkan bahwa Sum Square (SS) dengan 
menggunakan Worksheet seperti pada tabel 2 X1 adalah variable 
untuk persiapan bahas Arab dengan menggunakan metode 
Muhadatsah , dan X 2 adalah variabel untuk penerapan bahasa Arab 
dengan menggunakan metode lain, pada level significance 0, 01, 
dengan penentuan hipotesa U 1 > U 2 ; Ha : U1 < U2 besar sampel 
adalah n1 = 18 dan n2 = 18. statistik t dihitung dengan menggunakan 
Worksheet seperti yang tertera pada tabel berikut :  
 
Tabel 2. Worksheet Mencari SS dan Standar Error  
   
X1 = Metode Muhadatsah X2 Metode Muthalaah, Insya Dan Qawaid 
X 1 X 12 X 2  X 22 
2,9 8,41 3,1 9,61 
2,8 7,84 3,0 9 
3,9 15,21 2,8 7,84 
2,5 6,25 3,7 13,69 
3,1 9,61 1,8 3,24 
3,6 12,96 2,9 8,41 
1,7 2,89 2,7 7,29 
2,7 7,29 3,2 10,24 
2,4 5,76 1,0 2,89 
4,0 16 3,0 9 
3,0 9 3,2 10,24 
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3,8 14,44 3,5 12,25 
3,5 12,25 3,1 9,61 
2,6 6,76 1,4 1,96 
2,7 7,29 2,4 5,76 
3,0 9 2,3 5,29 
3,9 15,21 2,7 7,29 
3,0 9 2,5 6,25 
∑X=55,1 ∑X12 ∑X2=49 ∑X22=139,86 
X1=3,06  X2=2,72  
 
Harga t tabel pada derajat kebebasan (db) atau degree of 
freedom (df) n1 + n2 -2 adalah df = 18 +18 -2 = 34 pada 0,01 = 8,131. 
karena t 1 obseravasi atau to = 8,134, t tabel atau tt = 0,34 (selisih X1 
X2), df = 34 atau to > tt maka hipotesis diterima. Dengan perkataan 
lain, data memperlihatkan bahwa terdapat tendensi bahwa hasil 
prestasi bahasa Arab mahasiswa dengan menggunakan metode 
Muthalaah, Insyaa’, dan Qawaid. 
 
2. Faktor-faktor yang mendukung efektifitas metode 
muhadatsah dalam penerapan materi bahasa arab kepada 
mahasiswa STAIN Kendari  
 
Efektif dan tidaknya suatu metode pengajaran yang hendak 
digunakan dalam megajarkan suatu bidang studi atau materi pelajaran 
tertentu didukung oleh faktor-faktor tertentu pula. Demikian pula 
dengan metode pengajaran bhasa Arab. Adapun faktor-faktor yang 
mendukung efektifitas metode Muhadatsah dalam penerapan materi 
bahasa Arab kepada Mahasaiswa STAIN Kendari adalah bahasa arab. 
a. Dengan penerapan metode Muhadtsah, lidah mahasiswa menjadi 
terbiasah dan fase berbicara dalam bahasa Arab. 
b. Mahsiswa termotivasi untuk dapat menyebutkan dan megerti 
kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang diajrakan 
dosennya, apalagi dosen meggunakan alat peraga dalam macam-
macam media yang menyenangkan. 
 
E. Penutup 
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu maka penulis 
megambil kesimpulan sebagai berikut : 
                                                 
6 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 460-461 
7 Ibdi., h. 464     
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1. Metode pengajaran turut memegang peranan penting dalam 
prosres pendidikan dan pengajaran. Suatu proses belajar mengajar 
(BPM) dapat dikatan tidak berhasil bila dalam proses belajar 
mengajar tersebut tidak meggunakan metode. Dan metode 
pengajara sangat erat kaitanya dengan tujuan yang hendak dicapai 
dari proses pengajarantersebut. Demikian pula halnya dengan 
bidang studi bahasa arab. Bila tujuan yang hendak dicapai dalam 
pengajran bahasa arab adalah mahasiswa dapat berkomunikasi 
secar aktif dan pasikf menggunakan bahasa arab, maka metode 
pengajarannya pun harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak 
dicapai dengan menggunakan metode Muhadatsah. 
2. Metode Muhadatsah memiliki tingkat efektifitas bila diterapkan 
dalam proses pengajaran bahasa Arab kepaad mahasiswa STAIN 
Kendari. Hal ini dapat diketahui berdasarkan tingkat penguasaan 
bahasa Arab mereka. Dimana mahasiswa yang dalam proses 
belajar mengajar bahasa Arab menggunakan metode Muhadatsah 
memperoleh prestasi lebih tinggi bilah dibandingkan dengan 
tingkat penguasaan bahasa Arab mahsiswa yang dalam proses 
belajar mengajar menggunakan metode lain. Tingkat penguasaan 
bahasa Arab mahasiswa yang dalam PBM menggunakan metode 
Muhadatsah bila diukur dengan nilai berkisar 1,7 – 4,0 sedangkan 
penguasan bahasa bahasa arab mahasiswa yang dalam PBM 
menggunakan metode lain berkisar 1,4 – 3,7. 
3. Faktor - faktor yang mendukung efektifitas metode Muhadtsah, 
dalam penerapan materi bahasa Arab kepada mahasiswa STAIN 
Kendari adalah sebagai berikut :  
a. Dengan penerapan metode Muhadtsah, lidah peserat didik 
menjadi        terbiasa dan fase berbicara dalam bahasa Arab.  
b. Mahasiswa brmotivasi untuk dapat menyebtkan damn mengerti 
kata-kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang diajarkan 
dosennya, apalagi dosen menggunakan alat peraga dalam 
macam-macam media yang menyenagkan. 
c. Mahasiswa dengan mudah menangkap symbol-simbol bahasa 
arab yang diajarkan oleh dosenya. Sebab metode ini dimulai 
dengan penerapan kata-kata dan kalimat-kalimat sederhana 
yang dapat dimengerti an diketahui oleh mahasiswa dalam 
bahasa sehari-hari seperti : meja, kursi pulpen dan lain-lain. 
d. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dan praktis, 
meskipun mula-mula kalimat yang di ucapkan itu belum di 
mengerti dan dipahami sepenuhnya. Akan tetapi lambat dan 
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